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TINGKAT KECERNAAN NUTRIEN KAMBING LOKAL 

YANG DIBERI RANSUM WAFER DENGAN PENAMBAHAN 

TEPUNG BIJI KARET 

 

SUHENDRA (11681103361) 

Di bawah Bimbingan Triani Adelina dan Arsyadi Ali 

INTISARI 

 

Biji karet memiliki nutrisi yang cukup tinggi bila dijadikan bahan pakan. 

Biji karet dapat dibentuk menjadi wafer dan diberikan pada ternak kambing. 

Penelitian ini bertujuan untuk Untuk mengetahui pengaruh ransum berbentuk 

wafer dengan pertambahan biji karet terhadap tingkat kecernaan nutrien pada 

kambing lokal. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan 

menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 

3 keompok. Perlakuan adalah pemberian ransum komplit berbentuk wafer dengan 

komposisi tepung biji karet yang berbeda yaitu: (A) penambahan biji karet dengan 

level 0%,  (B) penambahan biji karet dengan level 7%, (C) penambahan biji karet 

dengan level 14%, (D) penambahan biji karet dengan level 21%. Parameter yang 

diamati adalah kecernaan bahan kering, bahan organik, protein kasar, serat kasar, 

lemak kasar, dan BETN. Hasil penelitian menunjukan bahwa penambahan tepung 

biji karet dengan persentasi 0-21% tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 

kecernaan bahan kering, bahan organik, protein kasar, serat kasar, dan BETN 

wafer, tetapi berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kecernaan lemak kasar wafer. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan tepung biji 

karet sampai 21% dalam formulasi wafer ransum komplit tidak mempengaruhi 

kecernaan protein kasar, bahan kering, serat kasar, bahan organik dan BETN, 

tetapi dapat meningkatkan kecernaan lemak kasar pada ternak kambing lokal. 

Kata kunci : Kecernaan, Biji Karet, Kambing, wafer. 
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 NUTRIENT DIGESTIBILITY OF LOCAL GOAT FED WAFER RATION 

CONTAINT SEED RUBBER FLOUR 
 

SUHENDRA(11681103361) 
Under Guidance Triani Adelina and Arsyadi Ali 

 

 

ABSTRACT 
 

Rubber seeds have high enough nutrition when used as feed ingredients. Rubber 

seeds can be formed into wafers and fed to goats. This study aims to determine the 

effect of wafer-shaped rations with the addition of rubber seeds on nutrient 

digestibility levels in local goats. This study used an experimental method using a 

randomized block design (RBD) consisting of 4 treatments and 3 groups. The 

treatment was giving a complete ration in the form of wafers with a different 

composition of rubber seed flour, namely: (A) adding rubber seeds with a level of 

0%, (B) adding rubber seeds with a level of 7%, (C) adding rubber seeds with a 

level of 14%, ( D) the addition of rubber seeds with a level of 21%. The 

parameters observed were the digestibility of dry matter, organic matter, crude 

protein, crude fiber, crude fat, and BETN. The results showed that the addition of 

rubber seed flour with a percentage of 0-21% had no significant effect (P>0,05) 

on the digestibility of dry matter, organic matter, crude protein, crude fiber, and 

BETN wafers, but had a significant effect (P<0,05) to the digestibility of the crude 

fat of the wafer. Based on the research results, it can be concluded that the use of 

rubber seed flour up to 21% in the complete wafer ration formulation does not 

affect the digestibility of crude protein, dry matter, crude fiber, organic matter and 

BETN, but can increase the digestibility of crude fat in local goats. 

 

Keywords: Digestibility, Rubber Seeds, Goats. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kualitas pakan dengan pemberian bahan pakan komersial merupakan salah 

satu alternatif untuk meningkatkan produksi ternak kambing, namun penggunaan 

pakan komersial tidak selalu menjamin penambahan pendapatan peternak. Hal ini 

terjadi karena biaya yang dikeluarkan untuk membeli pakan komersial tidak 

sebanding dengan pendapatan yang diperoleh. Selain karena harga dedak padi 

yang sering berfluktuasi, ketergantungan terhadap bahan pakan impor seperti 

bungkil kedelai, jagung dan tepung ikan mengakibatkan harga pakan komersial 

cenderung terus meningkat. Untuk mengatasi hal tersebut perlu dilakukan 

pemanfaatan bahan pakan alternatif yang lebih murah, cukup tersedia, 

berkesinambungan, bergizi, dan tidak bersaing dengan kebutuhan kompetitor lain 

dalam hal ini atau jenis pakan ternak lainnya. Salah satu yang dapat dimanfaatkan 

sebagai alternatif pakan adalah biji karet. 

Riau merupakan salah satu daerah sentra penghasil biji karet. Luas lahan 

karet yang ada di Provinsi Riau adalah 405.100 ha dengan produktivitas 2885,3 

ton (BPS, 2013). Biji karet selama ini dianggap tidak memiliki nilai ekonomis, 

hanya dimanfaatkan sebagai benih generatif pohon karet. Selebihnya terbuang sia-

sia, padahal biji karet memiliki kandungan minyak nabati yang tinggi, yaitu 

sekitar 45,6%. Selain itu, per 100 gram daging biji karet mengandung karbohidrat 

15,9%; protein 27%; lemak 32,3%, abu 3,96% (Setyawardhani dkk, 2011) dengan 

kandungan mineral per gram daging biji karet 0,85 mg Ca; 0,01 Fe dan 9,29 mg 

Mg (Eka dkk, 2010). Berdasarkan kandungan gizi yang tinggi dari biji karet 

terutama protein, sangat berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai bahan pakan. 

Biji karet merupakan salah satu bahan pakan hasil sampingan dari 

perkebunan karet yang belum banyak digunakan dan dapat dijadikan pakan ternak 

baik untuk ternak unggas maupun ternak ruminansia. Namun, permasalahan 

dalam pemanfaatan biji karet sebagai bahan pakan, yaitu adanya linamarin yang 

terkandung dalam biji karet. Linamarin merupakan racun, yang bila terhidrolisis 

akan menghasilkan HCN yang membuat biji karet berbahaya apabila dikonsumsi 

ternak. 
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Rahmawan dan Mansyur (2008) menunjukkan bahwa pengolahan bungkil 

biji karet (BBK) dengan cara pengukusan, perebusan dan perendaman dalam air 

mengalir sangat nyata (P<0,01), kandungan HCN dari BBK hasil perebusan lebih 

tinggi dibandingkan dengan kandungan HCN BBK hasil perendaman dalam air 

mengalir. Kandungan HCN BBK hasil pengukusan dan perebusan dengan waktu 

sebentar tampak masih tinggi karena pada waktunya sebentar sehingga HCN 

belum banyak dirombak dan masih terikat kuat dalam bentuk glukosida 

sianogenik. Semakin lama waktu pengukusan dan perebusan kandungan HCN 

semakin menurun karena semakin banyak HCN yang dirombak. Penurunan 

kandungan HCN dari BBK hasil pengukusan dan perebusan, karena HCN dengan 

adanya pemanasan mudah menguap sebab titik didih HCN rendah yaitu 26ºC, 

sedangkan suhu pengukusan dan perebusan adalah 100ºC. Dilihat secara kimiawi 

BBK hasil pengukusan selama 30 menit mengandung kadar air cukup tinggi 

(22,07%), protein kasar cukup tinggi (27,35%), lemak kasar paling rendah 

(15,18%) dan kandungan HCN paling rendah (39,11%). . Teknologi pengolahan 

pakan yang tepat pada pengolahan tepung biji karet yaitu dengan perlakuan 

dengan membuat menjadi wafer pakan komplit. 

Wafer adalah salah satu bentuk pakan ternak yang merupakan modifikasi 

bentuk cube, dalam proses pembuatannya mengalami proses pencampuran 

(homogenisasi), pemadatan dengan tekanan dan pemanasan dalam suhu tertentu. 

Bahan baku yang digunakan terdiri dari sumber serat yaitu hijauan dan konsentrat 

dengan komposisi yang disusun berdasarkan kebutuhan nutrisi ternak (Ningrum, 

2012). Wafer merupakan suatu bentuk pakan yang memiliki kandungan nutrisi 

yang lengkap dalam bentuk fisik yang kompak dan ringkas (Trisyulianti dkk., 

2003). Wafer merupakan suatu bahan yang mempunyai dimensi (panjang, lebar, 

dan tinggi) dengan komposisi terdiri dari beberapa serat yang sama atau seragam 

(ASAE, 1994). 

Wafer adalah salah satu bentuk pengolahan pakan dengan campuran bahan 

komplit yang dapat dijadikan sebagai pakan alternatif pengganti hijauan pada 

musim kemarau, dalam pembuatannya mengalami proses pemadatan dengan 

tekanan tertentu sehingga mempunyai bentuk dan ukuran panjang yang sama  

Pakan komplit merupakan pakan yang cukup mengandung nutrien untuk ternak 
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dalam tingkat fisiologis tertentu yang dibentuk dan diberikan sebagai satu-satunya 

pakan yang mampu memenuhi kebutuhan hidup pokok dan produksi tanpa 

tambahan substabsi lain kecuali air semua bahan pakan tersebut, baik pakan kasar 

maupun konsentrat dicampur secara homogen menjadi satu (Mide, 2011). 

Pencampuran limbah basah dengan bahan pakan lain yang relatif kering untuk 

menyusun pakan komplit dapat mengurangi biaya pengeringan (Ginting, 2009). 

Berdasarkan permasalahan di atas maka dilakukan penelitian tentang 

“Tingkat Kecernaan Nutrien Kambing Lokal yang diberi Ransum Wafer Dengan 

Penambahan Tepung Biji Karet”. 

1.2. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui nilai kecernaan bahan kering, bahan organik, protein 

kasar, serat kasar, lemak kasar, dan bahan ekstrak tanpa nitrogen kambing lokal 

yang diberi ransum komplit berbentuk wafer dengan penambahan tepung biji 

karet. 

1.3. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

tingkat kecernaan nutrien pada kambing lokal yang diberi ransum komplit 

berbentuk wafer dengan penambahan tepung biji karet. 

1.4. Hipotesis 

Peningkatan persentasi biji karet dalam wafer dapat meningkatkan tingkat 

kecernaan nutrien yaitu Bahan Kering (%), Bahan Organik (%), Protein Kasar 

(%), Serat Kasar (%), Lemak Kasar (%), Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (%) 

kambing lokal. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Potensi Biji Karet (Hevea Brasiliensis) 

Karet merupakan tanaman yang berasal dari Amerika Latin, khususnya 

Brazil karenanya, nama ilmiahnya Hevea Brasiliensis. Tanaman karet secara 

tradisional dikenal orang semenjak abad ke 18 sebagai tanaman perkebunan. Karet 

termasuk kormofita berbiji yakni tumbuhan yang menggunakan biji sebagai 

pembiakan generatif. Biji tumbuhan karet tertutup, artinya tak dapat dilihat dari 

luar, biji karet tersebut terbungkus, karena itu tumbuhan karet dimasukkan 

kedalam 11 jenis tumbuhan dengan subdivisi tumbuhan biji tertutup atau dikenal 

sebagai angiospermae (Paimin dan Nazaruddin, 2012). 

Tanaman karet mulai dikenal di Indonesia sejak tahun 1876. Henry A. 

Wickham memasukkan beberapa biji karet ke kebun percobaan pertanian di 

Bogor, dan kemudian disusul pemasukan bibit-bibit karet berikutnya tahun 

1890,1896 dan 1898. Walaupun demikian, memerlukan waktu yang cukup lama 

untuk membudidayakan tanaman ini (Ardhiyan,2013).  

Struktur botani tanaman karet adalah sebagai berikut yaitu Divisi: 

Spermatophyta, Subdivisi: Angiospermae, Kelas: Dicotyledonae, Ordo: 

Euphorbiales, Famili: Euphorbiaceae, Genus: Hevea, Spesies: Hevea brasiliensis. 

(Ismu, 2017). 

Limbah perkebunan karet merupakan salah satu pakan alternatif yang 

mudah didapat di Daerah Provinsi Riau. Berdasarkan data statistik Dinas 

Perkebunan Provinsi Riau Tahun 2017, luas perkebunan karet di daerah Riau 

mencapai 501.788 ha.  Kabupaten Kuantan Singingi merupakan kabupaten yang 

mempunyai areal karet yang paling luas di Provinsi Riau, yaitu 145.364 Ha atau 

30 persen dari luas total areal perkebunan karet di Provinsi Riau. Setiap hektar 

perkebunan karet ditanami 450 sampai 600 pohon karet. Setiap tanaman karet 

mampu menghasilkan 5.000 sampai 10.000 biji karet atau 25 sampai 50 kg biji 

karet per tahun. Dengan demikian jumlah biji karet yang dihasilkan di Kabupaten 

Kuantan Singingi adalah 1.708.976,25 - 4.557.270 ton/tahun (Dinas Perkebunan 

Provinsi Riau, 2017). 
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Biji karet terdiri dari kulit luar yang keras dan bagian dalam yang 

mengandung minyak, dan kandungan protein yang tinggi (Murni dkk 2008). 

Berdasarkan analisis diketahui kadar proteinnya sebesar 27%, lemak 32,3%, air 

3,6%, abu 2,4%, thiamin 450μg, asam nikotinat 2,5 μg, karoten dan tokoperol 

2508 μg selain kandungan protein yang cukup tinggi, kandungan asam amino biji 

karet sangat baik, asam amino yang paling banyak terkandung dalam tepung biji 

karet adalah asam glutamat, asam aspartat dan leusin, sedangkan metionin dan 

ssstein merupakan kandungan asam amino yang terendah (Murni dkk, 2008). 

Biji karet segar terdiri atas 34,1% kulit, 41,2% isi dan 24,4% air, sedangkan 

biji karet yang telah dijemur dua hari terdiri atas 41,6% kulit, 8% kadar air, 15,3% 

minyak dan 35,1 % bahan kering (Setyawardhani, 2010). Komposisi kimia biji 

karet disajikan pada Tabel 2.1 berikut ini:  

Tabel 2.1. Komposisi kimia daging biji karet :  

Komponen 
Komposisi % 

A B C 

Kadar Air  14,50 7,60 6,10 

Kadar Lemak 49,50 39,00 50,30 

Kadar Protein 22,50 21,70 18,60 

Kadar Abu 3,50 3,10 3,21 
Sumber : A = Fatimah (2014)  B = Yusuf (2010) C = Ulya (2017) 

2.2. Kambing Lokal 

Kambing merupakan ternak jenis ruminansia kecil. Kambing pertama kali 

dijinakkan pada zaman Neolitikum, di daerah Asia bagian Barat. Kambing 

memiliki kekerabatan yang sangat dekat dengan domba namun berbeda sifat 

biologisnya. Kambing memiliki ekor yang lebih pendek, tanduk yang lebih 

panjang dan ada yang tumbuh ke atas, ke belakang dan keluar. Kambing jantan 

dewasa memiliki janggut mengelurkan bau yang khas yang berasal dari kelenjar 

“bandot”. Kambing tidak memiliki kelenjar scent pada bagian muka dan kakinya 

(Basri, 2014). Biasanya kambing lebih aktif daripada domba dan memiliki sifat 

dan kebiasaan suka berkelahi dan menangkis, sehingga dalam hal ini kambing 

dapat dengan mudah kembali ke alam liar (Devendra dan Burns, 1994). 
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Jumlah populasi kambing ini secara perlahan-lahan mengalami 

pengurangan dan sudah mulai susah dijumpai. Namun pada daerah topografi tanah 

perbukitan dan berbatu-batu sekitar pantai, ternak ini nampaknya dapat 

beradaptasi sangat baik dengan kondisi rumput yang minim dan kering pada 

musim kemarau ( Batubara dkk, 2007 ). 

Kambing Boer adalah salah satu kambing unggul dan pertama kali 

dibudidayakan di Afrika Selatan pada tahun 1900-an untuk produksi daging. 

Nama kambing ini berasal dari bahasa Belanda yang berarti petani. Kambing Boer 

umumnya bertubuh putih dan kepala warna coklat. Kambing ini bertubuh lebar, 

panjang, berkaki pendek, berhidung cembung, dan bertelinga panjang 

menggantung. Kambing unggul ini terkenal jinak, pertumbuhannya cepat, dan 

tingkat kesuburannya tinggi. Kambing Boer jantan dewasa berumur 2-3 tahun 

dapat mencapai bobot badan antara 110-135 kg, dan kambing Boer betina dewasa 

antara 90-100 kg. Pertambahan bobot badan rata-rata 0,02-0,04 kg/hari. 

Persentase daging pada karkas kambing Boer jauh lebih tinggi dibanding kambing 

lainnya dan mencapai 40%-50% dari berat tubuhnya (Januardi, 2010). 

Menurut Ted dan Shipley (2008), bahwa kambing Boer jantan bertubuh 

kokoh dan kuat, pundaknya luas dan bagian belakangnya dipenuhi dengan otot 

yang padat. Kambing Boer dapat hidup pada suhu lingkungan yang ekstrim, mulai 

dari suhu sangat dingin (-25°C) hingga sangat panas (43°C) dan mudah 

beradaptasi terhadap perubahan suhu lingkungan. Kambing ini juga tahan 

terhadap penyakit dan dapat hidup di kawasan semak belukar, lereng gunung yang 

berbatu atau di padang rumput. 

Ditambahkan oleh Ted dan Shipley (2008), bahwa secara alamiah kambing 

ini adalah hewan yang suka meramban sehingga lebih menyukai dedaunan, 

rumput berdaun lebar, dan tanaman semak dari pada rumput biasa. Kambing Boer 

jantan senang kalau digaruk dan digosok di bagian belakang telinga, punggung 

dan sisi perutnya. Kambing jenis ini mudah ditangani dengan memegang 

tanduknya dan juga dapat dilatih dituntun dengan tali. 
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2.3. Ransum  

Menurut Chuzaemi (2002) ransum komplit merupakan salah satu metode 

yang dapat digunakan untuk meningkatkan pemanfaatan limbah pertanian yaitu 

dengan cara mencampurkan limbah pertanian dengan tambahan pakan 

(konsentrat) dengan mempertimbangkan kebutuhan nutrisi ternak baik kebutuhan 

serat maupun zat makanan lainnya. 

Ransum komplit adalah pakan yang bergizi cukup tinggi untuk hewan 

tertentu dalam tingkat fisiologis, dibentuk atau dicampur untuk diberikan sebagai 

satu-satunya makanan dan memenuhi kebutuhan hidup pokok atau produksi, atau 

keduanya tanpa tambahan bahan substansi lain kecuali air (Hartadi dkk., 1997).  

Menurut Umiyasih dan Yenny (2007) ransum merupakan campuran dari 

dua atau lebih bahan pakan yang diberikan untuk seekor ternak selama sehari 

semalam. Ransum harus dapat memenuhi kebutuhan zat nutrien yang diperlukan 

ternak untuk berbagai fungsi tubuhnya, yaitu untuk hidup pokok, produksi 

maupun reproduksi, pada umumnya ransum untuk ternak ruminansia terdiri dari 

pakan hijauan dan pakan konsentrat. Pakan pokok (basal) dapat berupa rumput, 9 

legum, perdu, pohon–pohonan serta tanaman sisa panen, sedangkan pakan 

konsentrat antara lain berupa biji-bijian, bungkil, bekatul dan tepung ikan 

Ransum juga merupakan campuran beberapa bahan pakan yang disusun 

sedemikian rupa sehingga zat gizi yang dikandungnya seimbang sesuai kebutuhan 

ternak ( Indah dan Sobri, 2001). Komponen pakan yang dimanfaatkan oleh ternak 

disebut zat gizi (Tillman dkk. 1999). Rasyaf (1994) menyatakan bahwa 

pencampuran ransum pertama-tama dimulai dari bahan makanan yang porsinya 

terkecil kemudian begitu seterusnya dan terakhir dimasukkan bahan pakan yang 

jumlah porsinya terbesar. Cara bertahap ini dimaksudkan agar tiap bahan makan 

10 tercampur homogen ditiap bagian sehingga sejumlah unsur nutrisi yang 

dirancang benar-benar sampai ketujuannya 

2.4. Wafer 

Menurut Miftahudin dkk. (2015) wafer merupakan suatu bentuk pakan 

yang memiliki bentuk fisik kompak dan ringkas sehingga diharapkan dapat 

memudahkan dalam penanganan dan transportasi, dan menggunakan teknologi 

yang relative sederhana sehingga mudah diterapkan. Wafer mempunyai dimensi 



 

8 
 

(panjang, lebar, dan tinggi) dengan komposisi terdiri dari beberapa serat yang 

sama atau seragam dan dalam proses pembuatannya mengalami pemadatan 

dengan tekanan 12 kg/cm2 dan pemanasan dalam suhu 120°C selama 10 menit 

(ASAE, 1994). 

Keuntungan wafer menurut Trisyulianti (1998) adalah : (1) kualitas nutrisi 

lengkap (wafer ransum komplit), (2) mempunyai bahan baku bukan hanya dari 

hijauan makanan ternak seperti rumput dan legum, tapi juga dapat memanfaatkan 

limbah pertanian, perkebunan, atau limbah pabrik pangan, (3) tidak mudah rusak 

oleh faktor biologis karena mempuyai kadar air kurang dari 14%, (4) 

ketersediaannya berkesinambungan karena sifatnya yang awet dapat bertahan 

cukup lama sehingga dapat mengantisipasi ketersediaan pakan pada musim 

kemarau serta dapat dibuat pada saat musim hujan pada saat hasil-hasil hijauan 

makanan ternak dan produk pertanian melimpah, (5) memudahkan dalam 

penanganan, karena bentuknya padat kompak sehingga memudahkan dalam 

penyimpanan dan transpotasi. 

Prinsip pembuatan wafer mengikuti prinsip pembuatan papan partikel. 

Proses pembuatan wafer dibutuhkan perekat yang mampu mengikat 

partikelpartikel bahan sehingga dihasilkan wafer yang kompak dan padat sesuai 

dengan densitas yang diinginkan (Trisyulianti, 1998). 

Kualitas wafer pakan tergantung dari bentuk fisik, tekstur, warna, aroma, 

kerapatan dan sebaran jamur. Bentuk fisik wafer yang terbentuk padat dan 

kompak sangat menguntungkan, karena mempermudah dalam penyimpanan dan 

penanganan, tekstur menentukan mudah tidaknya menjadi lunak dan 

mempertahankan bentuk fisik serta kerenyahan, semakin tinggi kerapatannya 

wafer pakan akan semakin baik, karena pertambahan airnya semakin rendah. 

Hasil reaksi karbohidrat, khususnya gula pereduksi dengan gugus amino primer 

menyebabkan wafer berwarna coklat. 

2.5. Kecernaan pada Ruminansia 

Kecernaan In vivo merupakan suatu cara penentuan kecernaan nutrien 

menggunakan hewan percobaan dengan analisis nutrien pakan dan feses (Tillman 

dkk. 1991). Anggorodi (2004) menambahkan pengukuran kecernaan atau nilai 

cerna suatu bahan merupakan usaha untuk menentukan jumlah nutrient dari suatu 
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bahan yang didegradasi dan diserap dalam saluran pencernaan. Daya cerna 

merupakan persentse nutrien yang diserap dalam saluran pencernaan yang 

hasilnya akan diketahui dengan melihat selisih antara jumlah nutrient yang 

dikonsumsi dengan jumlah nutrient yang dikeluarkan dalam feses. 

Tipe evaluasi pakan In vivo merupakan metode penentuan kecernaan 

pakan menggunakan hewan percobaan dengan analisis pakan dan feses. 

Pencernaan ruminansia terjadi secara mekanis, fermentatif, dan hidrolisis (Mc 

Donald dkk.2002). Dengan metode In vivo dapat diketahui pencernaan bahan 

pakan yang terjadi di dalam seluruh saluran pencernaan ternak, sehingga nilai 

kecernaan pakan yang diperoleh mendekati nilai sebenarnya. Koefisien cerna 

yang ditentukan secara In vivo biasanya 1% sampai 2 % lebih rendah dari pada 

nilai kecernaan yang diperoleh secara In vivo (Tillman dkk.,1991). 

2.5.1. Kecernaan Bahan Kering 

Kecernaan adalah selisih antara zat makanan yang dikonsumsi dengan 

yang dieksresikan dalam feses dan dianggap terserap dalam saluran cerna. Jadi 

kecernaan merupakan pencerminan dari jumlah nutrisi dalam bahan pakan yang 

dapat dimanfaatkan oleh ternak. Tinggi rendahnya kecernaan bahan pakan 

memberi arti seberapa besar bahan pakan itu mengandung zat-zat makanan dalam 

bentuk yang dapat dicerna dalam saluran pencernaan (Ismail, 2011).pakan dapat 

didefinisikan dengan cara menghitung bagian zat makanan yang tidak dikeluarkan 

melalui feses dengan asumsi zat makanan tersebut telah diserap oleh ternak 

(McDonald dkk., 2002). 

Kecernaan pakan biasanya dinyatakan dalam persen berdasarkan bahan 

kering. Faktor-faktor yangmempengaruhi kecernaan antara lain komposisi bahan 

pakan, perbandingan komposisi antara bahan pakan satu dengan bahan pakan 

lainnya, perlakuan pakan, suplementasi enzim dalam pakan, ternak dan taraf 

pemberian pakan (McDonald dkk., 2002). Komposisi kimia bahan, daya cerna 

semu protein kasar, penyiapan pakan (pemotongan, penggilingan,pemasakan, dan 

lain-lain), jenis ternak, umur ternak, dan jumlah ransum (Tillman dkk., 1991). 
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2.5.2. Kecernaan Bahan Organik 

Kecernaan bahan organik dalam saluran pencernaan ternak meliputi 

kecernaan zat-zat makanan berupa komponen bahan organik seperti karbohidrat, 

protein, lemak, dan vitamin. Bahan-bahan organik yang terdapat dalam pakan 

tersedia dalam bentuk tidak larut, oleh karena itu diperlukan adanya proses 

pemecahan zat-zat tersebut menjadi zat-zat yang mudah larut. Faktor yang 

mempengaruhi kecernaan bahan organik adalah kandungan serat kasar dan 

mineral dari bahan pakan. Kecernaan bahan organik erat kaitannya dengan 

kecernaan bahan kering, karena sebagian dari bahan kering terdiri dari bahan 

organik (Ismail, 2011). 

2.5.3. Kecernaan Serat Kasar 

Menurut Suprapto dkk. (2013) bahwa serat kasar bagi ruminansia 

digunakan sebagai sumber energi utama dan lemak kasar merupakan sumber 

energi yang efisien dan berperan penting dalam metabolisme tubuh sehingga perlu 

diketahui kecernaannya dalam tubuh ternak. 

Kadar serat kasar terlalu tinggi dapat mengganggu pencernaan zat lain. 

Daya cerna serat kasar dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain kadar serat 

dalam pakan, komposisi penyusun serat kasar dan aktivitas mikroorganisme 

(Maynard et al., 2005). 

Menurut Budiman dkk. (2006), mikroba pencerna serat bukanlah pemakan 

tunggal terhadap substrat serat semata, akan tetapi dalam kenyataannya mikrob 

pencerna serat juga membutuhkan metabolit lain dari hasil degradasi mikroba 

lainnya. 

2.5.4. Kecernaan Protein Kasar 

Kebutuhan ternak akan protein biasanya disebutkan dalam bentuk protein 

kasar (PK). Kebutuhan protein ternak dipengaruhi oleh masa pertumbuhan, umur 

fisiologis, ukuran dewasa, kebuntingan, laktasi, kondisi tubuh dan rasio energy 

protein. Protein adalah salah satu komponen gizi makanan yang diperlukan ternak 

untuk pertumbuhan. Kondisi tubuh yang normal membutuhkan protein dalam 

jumlah yang cukup, defisiensi protein dalam ransum akan memperlambat 

pengosongan perut sehingga menurunkan konsumsi (Rangkuti, 2011). 
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Konsumsi protein kasar yang tinggi dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

salah satunya adalah jenis bahan pakan khususnya bahan penyusun konsentrat. 

Kebutuhan ternak akan protein biasanya disebutkan dalam bentuk protein kasar 

(PK). Kebutuhan protein ternak dipengaruhi oleh masa pertumbuhan, umur 

fisiologis, ukuran dewasa, kebuntingan, laktasi, kondisi tubuh dan rasio energi 

protein. Umumnya pada ternak ruminansia jika konsumsi energi termanfaatkan 

dengan baik maka akan berpengaruh pada konsumsi zat makanan lainnya seperti 

protein, mineral dan vitamin (Rudiah, 2011). 

2.5.5. Kecernaan Bahan Organik 

Bahan organik merupakan bahan kering yang telah dikurangi abu, 

komponen bahan kering bila difermentasi di dalam rumen akan menghasilkan 

asam lemak terbang yang merupakan sumber energi bagi ternak. Nilai kecernaan 

bahan organik (KBO) didapatkan melalui selisih kandungan bahan organik (BO) 

awal sebelum inkubasi dan setelah inkubasi, proporsional terhadap kandungan BO 

sebelum inkubasi tersebut (Blümmel dkk., 1997). 

Faktor yang mempengaruhi kecernaan bahan organik adalah kandungan 

serat kasar dan mineral dari bahan pakan. Kecernaan bahan organik erat kaitannya 

dengan kecernaan bahan kering, karena sebagian dari bahan kering terdiri dari 

bahan organik (Ismail, 2011). 

2.5.6. Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen 

Menurut Sudarmadji dan Bambang (2003) bahwa kadar abu pada pakan 

berhubungan dengan kadar mineral yang terdapat pada pakan tersebut. Semakin 

tingggi kadar abu maka semakin tinggi mineralnya. Church dan Pond (1995) 

menyatakan bahwa dipandang dari segi nutrisi jumlah besarnya abu tidak begitu 

penting, namun dalam analisis proksimat data abu diperlukan untuk menghitung 

atau mengukur nilai BETN (bahan ekstrak tanpa N). Dalam aktivitasnya mikroba 

menggunakan sumber energi karbohidrat mudah dicerna (BETN) sebagai langkah 

awal untuk pertumbuhan dan berkembang biak (Hastuti dkk., 2011). 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan dipeternakan rakyat yang berlokasi di 

Jalan Pahlawan Kelurahan Sidomulyo Kecamatan Tampan, Pekanbaru dan 

analisis dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas 

Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau  

pada Bulan Januari 2020. 

3.2. Bahan dan Alat 

Ternak yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 12 ekor ternak 

kambing berumur 6-10 bulan dengan bobot badan rata-rata 9.9-22.2 kg, kemudian 

kambing dikelompokkan berdasarkan rataan bobot badan. 

Ransum yang digunakan terdiri dari jenis pakan, yaitu rumput lapang, dan 

konsentrat yang kebutuhannya disusun berdasarkan NRC (1985). Rasio antara 

rumput dengan konsentrat adalah 60:40 dan air minum yang diberikan secara ad 

libitum. 

Kandang yang digunakan adalah kandang individu bersekat sebanyak 12 

buah dengan ukuran 123 × 55 × 128cm
3
 yang dilengkapi dengan tempat makan 

dan air minum. Kandang yang ditempatkan dalam bangunan kandang permanen 

dan beratap seng. 

Peralatan yang digunakan dalam pemeliharaan thermometer untuk 

mengukur suhu dan kelembaban dalam kandang,  timbangan gantung kapasitas 50 

kg untuk menimbang bobot kambing, timbangan digital untuk menimbang pakan, 

tempat pakan, ember air minum dan alat kebersihan. Peralatan yang digunakan 

dalam koleksi feses adalah plastik, paranet, dan serokan.  

3.3. Metode Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) satu faktor yang terdiri dari 4 

perlakuan dan 3 kelompok. Perlakuan adalah pemberian ransum komplit 

berbentuk wafer dengan komposisi tepung biji karet yang berbeda yaitu:  

A : Wafer ransum komplit dengan penambahan 0%   tepung biji karet  
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B : Wafer ransum komplit dengan penambahan 7% tepung biji karet  

C : Wafer ransum komplit dengan penambahan 14% tepung biji karet  

D : Wafer ransum komplit dengan penambahan 21% tepung biji karet 

 

3.4. Parameter yang Diamati 

Kecernaan nutrisi yang meliputi: 

1. Protein Kasar (%) 

2. Serat Kasar (%)   

3. Bahan Organik (%) 

4. Bahan Kering (%) 

5. Lemak Kasar (%). 

6. Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (%) 

1. Kecernaan Protein Kasar  

Kecernaan protein kasar ransum yang diteliti diukur dengan cara 

menghitung selisih protein ransum yang dikonsumsi dengan protein yang keluar 

bersama feses, kemudian dibagi protein ransum yang dikonsumsi, lalu dikali 

100%. 

Kecernaan Protein Kasar (%) = 

 

2. Kecernaan Serat Kasar 

Kecernaan serat kasar ransum yang diteliti diukur dengan cara menghitung 

selisih serat kasar ransum yang dikonsumsi dengan serat kasar yang keluar 

bersama feses, kemudian dibagi serat kasar ransum yang dikonsumsi, lalu dikali 

100%. 

 

3. Kecernaan Bahan Organik 

Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah Kecernaan Bahan 

Organik (KcBO) ternak kambing lokal terhadap ransum komplit dengan 

kandungan protein berbeda. 
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4. Kecernaan Bahan kering 

Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah Kecernaan Bahan Kasar 

(KCBK) ternak kambing lokal terhadap ransum komplit. 

 

5. Kecernaan Lemak Kasar  

Kecernaan lemak kasar dapat diukur dengan menghitung berdasarkan: 

 

3.5. Prosedur Penelitian 

3.5.1. Persiapan Bahan penelitian 

a. Bahan yang digunakan adalah limbah dari perkebunan kebun karet  yang 

tidak digunakan lagi yaitu biji karet yang diolah menjadi tepung biji karet 

b. Dedak Jagung yang di peroleh dari pengolah jagung pakan di Pekanbaru. 

c. Dedak padi yang digunakan adalah dedak padi yang biasa digunakan 

oleh masyarakat sebagai pakan tambahan ternak sumber energi. Dedak 

padi diperoleh di Pekanbaru 

d. Rumput Lapang diambil di Kabupaten Kampar kemudian di keringkan 

dan potong potong menjadi partikel yang lebih kecil. 

e. Bungkil Kelapa Sawit diperoleh di Provinsi Riau. 

Adapun susunan ransum dan kebutuhan pakan wafer ransum komplit 

disajikan dalam Tabel 3.1, 3.2, 3.3, 3.4, 3.5 sebagai berikut:  

Tabel 3.1 Komposisi zat makanan dan bahan baku formulasi ransum wafer   

kambing untuk penggemukan.  

Kebutuhan Kambing 
TDN (%) PK (%) Ca (%) P (%) 

60-65 10,9-18,00 0,20-0,30 0,20 - 0,30 

Sumber: Permentan No. 10 Tahun 2014 
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Tabel 3.2 Komposisi zat makanan dan bahan baku formulasi ransum wafer 

kambing dengan penambahan tepung biji karet 0%. 

Bahan Baku 

  

Kandungan Zat Makanan/Formulasi Ransum 

PK 

(%) 

TDN 

(%) 
CA P KBTHAN 

PK 

% 

TDN 

(%) 

CA 

% 

P 

% 

Rumput lapang** 5,89 51,35 0,40 0,25 60,00 3,53 30,81 0,24 0,15 

Dedak jagung** 9,50 68,45 0,05 0,31 7,00 0,67 4,79 0,00 0,02 

Dedak halus** 15,47 64,67 0,09 1,09 9,00 1,39 5,82 0,01 0,10 

Tepung biji karet*   16,10 72,88 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Bungkil kedelai** 30,78 76,53 0,27 0,50 18,00 5,54 13,78 0,05 0,09 

Molases** 0,00 80,00 0,00 0,00 6,00 0,00 4,80 0,00 0,00 

Total 

    

100,00 11,3 60,00 0,30 0,36 

Sumber   : Laboratorium Analisis Hasil Petanian Fakultas Pertanian Universitas Riau, 2019.  

  Wardeh (1981) : TDN = -14,8356 + 1,3310 (% Protein) + 0,7923 (% Bahan Ekstrak 

Tanpa N) + 0,9787 (% Lemak) + 0,5133 (% Serat Kasar) 

 

Tabel 3.3 Komposisi zat makanan dan bahan baku formulasi ransum wafer 

kambing dengan penambahan tepung biji karet 7%. 

Bahan Baku 

  

Kandungan Zat Makanan/Formulasi Ransum 

PK 

(%) 

TDN 

(%) 
CA P KBTHAN 

PK 

% 

TDN 

(%) 

CA 

% 

P 

% 

Rumput lapang** 5,89 51,35 0,40 0,25 60,00 3,53 30,81 0,24 0,15 

Dedak jagung** 9,50 68,45 0,05 0,31 5,00 0,48 3,42 0,00 0,02 

Dedak halus** 15,47 64,67 0,09 1,09 7,00 1,08 4,53 0,01 0,08 

Tepung biji karet*   16,10 72,88 0,00 0,00 7,00 1,13 5,10 0,00 0,00 

Bungkil kedelai** 30,78 76,53 0,27 0,50 16,00 4,92 12,24 0,04 0,08 

Molases** 0,00 80,00 0,00 0,00 5,00 0,00 4,00 0,00 0,00 

Total 

    

100,00 11,14 60,11 0,29 0,32 

Sumber   :Laboratorium Analisis Hasil Petanian Fakultas Pertanian Universitas Riau, 2019.  

  Wardeh (1981) : TDN = -14,8356 + 1,3310 (% Protein) + 0,7923 (% Bahan Ekstrak 

Tanpa N) + 0,9787 (% Lemak) + 0,5133 (% Serat Kasar) 
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Tabel 3.4 Komposisi zat makanan dan bahan baku formulasi ransum wafer 

kambing dengan penambahan tepung biji karet 14 %.  

Bahan Baku 

  

Kandungan Zat Makanan/Formulasi Ransum 

PK 

(%) 

TDN 

(%) 
CA P KBTHAN 

PK 

% 

TDN 

(%) 

CA 

% 

P 

% 

Rumput lapang** 5,89 51,35 0,40 0,25 60,00 3,53 30,81 0,24 0,15 

Dedak jagung** 9,50 68,45 0,05 0,31 5,00 0,48 3,42 0,00 0,02 

Dedak halus** 15,47 64,67 0,09 1,09 5,00 0,77 3,23 0,00 0,05 

Tepung biji karet*   16,10 72,88 0,00 0,00 14,00 2,25 10,20 0,00 0,00 

Bungkil kedelai** 30,78 76,53 0,27 0,50 13,00 4,00 9,95 0,04 0,07 

Molases** 0,00 80,00 0,00 0,00 3,00 0,00 2,40 0,00 0,00 

Total         100,00 11,04 60,02 0,28 0,29 

Sumber   : Laboratorium Analisis Hasil Petanian Fakultas Pertanian Universitas Riau, 2019.  

  Wardeh (1981) : TDN = -14,8356 + 1,3310 (% Protein) + 0,7923 (% Bahan Ekstrak 

Tanpa N) + 0,9787 (% Lemak) + 0,5133 (% Serat Kasar) 

 

Tabel 3.5 Komposisi zat makanan dan bahan baku formulasi ransum wafer 

kambing dengan penambahan tepung biji karet 21 %. 
Bahan baku Kandungan Zat Makanan/Formulasi Ransum 

  
PK 

(%) 

TDN 

(%) 
CA P KBTHAN 

PK 

% 

TDN 

(%) 

CA 

% 

P 

% 

Rumput lapang** 5,89 51,35 0,40 0,25 60,00 3,53 30,81 0,24 0,15 

Dedak jagung** 9,50 68,45 0,05 0,31 3,00 0,29 2,05 0,00 0,01 

Dedak halus** 15,47 64,67 0,09 1,09 3,00 0,46 1,94 0,00 0,03 

Tepung biji karet*   16,10 72,88 0,00 0,00 21,00 3,38 15,30 0,00 0,00 

Bungkil kedelai** 30,78 76,53 0,27 0,50 11,00 3,39 8,42 0,03 0,06 

Molases** 0,00 80,00 0,00 0,00 2,00 0,00 1,60 0,00 0,00 

Total 
    

100,00 11,05 60,13 0,27 0,25 

Sumber   : Laboratorium Analisis Hasil Petanian Fakultas Pertanian Universitas Riau, 2019.  

  Wardeh (1981) : TDN = -14,8356 + 1,3310 (% Protein) + 0,7923 (% Bahan Ekstrak 

Tanpa N) + 0,9787 (% Lemak) + 0,5133 (% Serat Kasar) 

3.5.2. Pembuatan Wafer 

a. Tahap satu 

Pembentukan wafer merupakan kelanjutan dari persiapan bahan-bahan 

penelitian sebelumnya. Setelah bahan siap dilakukan penimbangan bahan 

sesuai kebutuhan. Susunan ransum yang digunakan adalah untuk ransum 

pada Kambing Lokal. Prosedur pembuatan wafer disajikan pada gambar 

3.1. 
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Prosedur pembuatan wafer dapat dilihat pada Gambar 3.1 

 

b. Tahap dua 

Setelah bahan ditimbang sesuai dengan kebutuhan ransum maka 

dilakukan pencampuran seluruh bahan hingga menjadi homogen atau 

tercampur rata. Setelah bahan tercampur secara homogen, ransum yang 

telah rata dimasukkan ke dalam cetakan yang ada pada mesin wafer 

dengan ketinggian awal 3 cm dan lebar 5 cm. Mesin wafer yang 

digunakan berkapasitas 25 cetakan wafer dengan berat awal 30 g dan 

berat akhir ± 26 g per cetakan yang dihasilkan setelah dipress. 

Biji Karet Persiapan Bahan wafer dedak padi, dedak 

jangung, bungkil kelapa sawit, rumput lapang. 

Pemisahan kulit biji 

karet dan inti 

Penjemuran dibawah sinar 

matahari 

 

Penggilingan dengan 

Grinder 

Pembersihan  

Penimbangan  

Tepung Biji Karet 

A= Wafer ransum Komplit + 0% Tepung Biji Karet. 

B = Wafer ransum Komplit + 7% Tepung Biji Karet. 

C = Wafer ransum Komplit + 14% Tepung Biji Karet 

D =  Wafer ransum Konflit + 21 % Tepung Biji Karet 

 

 

P3 = Wafer Pakan Konflit + 21 % Tepung Biji Karet. 

 

Pencampuran Bahan 

Berdasarkan Perlakuan 

Pembuatan Wafer 

Pemberian Pada Ternak 
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Selanjutnya dilakukan pengepresan pada suhu 150
o
C dengan tekanan  

200 kg/cm
2
 selama ± 10 menit. Lalu pengkondisian wafer selama 24 jam 

setelah dijemur dibawah sinar matahari dan dibiarkan diudara terbuka 

sampai kering. 

3.5.3. Persiapan kandang 

Kandang dan semua peralatan sebelum digunakan dibersihkan dahulu. 

Kemudian melakukan pengapuran pada dinding dan lantai kandang. Tempat 

pakan dan minum yang sudah bersih direndam dalam antiseptic dosis 15 mL/1 

liter air.  

3.5.4. Persiapan Kambing 

Kambing ditimbang bobot awalnya kemudian dimasukkan ke dalam petak 

kandang. Pengelompokan kambing sebanyak 12 ekor dibagi dalam tiga  kelompok 

dan empat perlakuan. Penimbangan ulang dilakukan lagi setelah adaptasi.  

3.5.5. Pemeliharaan  

Pemeliharaan kambing dilakukan selama ± 4 minggu pada umur 6 – 10 

bulan. Kambing yang digunakan ditimbang terlebih dahulu yntuk mengetahui 

bobol awal pemeliharaan. Penimbangan kambing dilakukan setiap kali 1 minggu 

sekali untuk mengetahui pertambahan bobot badan hariannya. Pemberian pakan 

dilakukan pada pagi dan sore hari. Ransum yang diberikan dan yang tersisa 

ditimbag agar diketahui kebutuhan ternak . Pakan yang diberikan baik 

rumputmaupun konsentrat diberikan secara ad libitum sesuai dengan kebutuhan 

dan pertumbuhan kambing selama peneitian. Air minum diberikan secara ad 

libitum, suhu dan kelembaban diperiksa setiap pagi dan sore hari. 

3.5.6. Koleksi Feses 

Koleksi feses dilakukan dengan metode koleksi total. Feses yang 

dikeluarkan selama lima hari berturut-turut pada minggu terakhir pemeliharaan 

akan dikumpulkan untuk mengetahui nutrien yang terbuang. Feses dikumpulkan 

selama 24 jam lalu ditimbang. Sampel feses perhari diambil sebanyak 10% dari 

total bobot segar. Feses kemudian dikeringkan dibawah sinar matahari. Sampel 

feses yang telah kering dikompositkan selama 5 hari koleksi lalu dihaluskan. 
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3.6. Analisis Data 

Data hasil percobaan yang diperoleh akan diolah menurut analisis 

keragaman Rancangan Acak Kelompok (RAK) menurut Steel dan Torrie (1993), 

perbedaan pengaruh perlakuan diuji menurut  Duncan’s Multiple Range Test 

(DMRT). Model linier rancangan acak kelompok adalah sebagai berikut: 

Yij = µ + τi + βj + εij 

keterangan : 

Yij  = nilai pengamatan pada perlakuan ke-i kelompok ke-j 

µ = nilai tengah umum (nilai tengah populasi) 

τi = pengaruh aditif  perlakuan ke-i 

βj = pengaruh aditif  kelompok ke-j 

εij = galat percobaan pada perlakuan ke-i kelompok ke-j 

i = banyaknya perlakuan 

j = banyaknya kelompok/ulangan 

i = 1,2,3,4 

j = 1,2 dan 3 
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V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan tepung 

biji karet sampai 21% dalam formulasi wafer ransum komplit tidak 

mempengaruhi kecernaan protein kasar, bahan kering, serat kasar, bahan organik 

dan BETN, tetapi dapat meningkatkan kecernaan lemak kasar pada ternak 

kambing lokal. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian disarankan bahwa tepung biji karet dapat 

digunakan sebagai bahan pakan dalam formulasi wafer ransum komplit. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Analisis statistika kecernaan bahan kering ransum (%). 

Perlakuan 
Kelompok 

Jumlah Rataan Stdev 
1 2 3 

A 86,06 89,17 90,53 265,76 88,59 2,29 

B 85,21 90,72 87,51 263,44 87,81 2,77 

C 84,22 87,56 90,56 262,34 87,45 3,17 

D 91,74 88,75 86,82 267,31 89,10 2,48 

Jumlah 347,23 356,20 355,42 1058,85     

 

FK =  

 =  

 =  

 = 93430,28 

 

JKT  =  

 

  = (86,06)²+ (89.17)² +............. + (86,82)²– FK  

 

= 93493,53– 93430,28 

= 63,26 

JKP  =  

 =  

 = 93430,28 

 = 5,03 

JKK =  

 =  

 = 93430,28 
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 =12,35 

JKG  = JKT – JKP – JKK 

 

 = 63,26 – 5,03 – 12,35 

 = 45,88 

Tabel Sidik Ragam Bahan Kering 

SK dB JK KT Fhit 
Ftabel 

5% 1% 

Kelompok 2 12,35 6,18 0,81 5,14 10,92 

Perlakuan 3 5,03 1,68 0,22tn 4,76 9,78 

Galat 6 45,88 7,65       

Total 11 63,26         

Keterangan :  tn= tidak berpengaruh nyata 
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Lampiran 2. Analisis statistika kecernaan bahan organik ransum (%). 

Perlakuan 
Kelompok 

Jumlah Rataan Stdev 
1 2 3 

A 86,60 89,69 90,94 267,23 89,08 2,23 

B 85,76 91,09 88,20 265,05 88,35 2,67 

C 84,78 88,05 90,89 263,72 87,91 3,06 

D 92,11 89,27 87,20 268,58 89,53 2,47 

Jumlah 349,25 358,10 357,23 1064,58     

 

FK =  

 =   

 =  

 = 94444,21 

JKT  =  

 

  = (86,60)²+ (89.69)² +............. + (87,20)²– FK  

 

= 59,80 

JKP  =  

 =  

 =  

 = 4,73 

JKK =  

 

 =  

 = 94444,21 

 =11,90 
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JKG  = JKT – JKP – JKK 

 

 = 59,80 – 4,73 – 11,90 

 = 43,17 

Tabel Sidik Ragam Bahan organik 

SK dB JK KT Fhit 
Ftabel 

5% 1% 

Kelompok 2 11,9 5,95 0,83 5,14 10,92 

Perlakuan 3 4,73 1,58 0,22tn 4,76 9,78 

Galat 6 43,17 7,20       

Total 11 59,8         

Keterangan : tn = tidak berpengaruh nyata 
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Lampiran 3. Analisis statistika kecernaan protein kasar ransum (%) 

Perlakuan 
Kelompok 

Jumlah Rataan Stdev 
1 2 3 

A 71,28 80,15 81,48 232,91 77,64 5,55 

B 69,91 83,38 81,23 234,52 78,17 7,24 

C 73,62 79,33 86,62 239,57 79,86 6,52 

D 88,1 84,08 71,99 244,17 81,39 8,39 

Jumlah 302,91 326,94 321,32 951,17     

 

 

FK =  

 =  

 =  

 = 75393,70 

JKT  =  

 

  = (71.28)²+ (80,15)² +............. + (71,99)²– FK  

 

= 417,89 

JKP  =  

 =  

 =   

 = 26,13 

JKK =  

 

 =  

 =  

 = 79,00 
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JKG  = JKT – JKP – JKK 

 = 417,89 – 26,13 – 79,00 

 = 312,77 

Tabel Sidik Ragam protein kasar 

SK dB JK KT Fhit 
Ftabel 

5% 1% 

Kelompok 2 79 39,50 0,76 5,14 10,92 

Perlakuan 3 26,13 8,71 0,17tn 4,76 9,78 

Galat 6 312,77 52,13       

Total 11 417,89         
Keterangan : tn = tidak berpengaruh nyata 
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Lampiran 4. Analisis statistika kecernaan serat kasar ransum (%). 

Perlakuan 
Kelompok 

Jumlah Rataan Stdev 
1 2 3 

A 86,44 88,58 91 266,02 88,67 2,28 

B 86,96 89,55 86,51 263,02 87,67 1,64 

C 79,66 87,25 89,9 256,81 85,60 5,31 

D 94,81 89,12 86,98 270,91 90,30 4,05 

Jumlah 347,87 354,50 354,39 1056,76     

 

FK =  

 =  

 =  

 = 93061,81 

JKT  =  

  = (86,44)²+ (88,58)² +............. + (86,98)²– FK  

= 139,83 

JKP  =  

 =  

 =   

 = 34,78 

JKK =  

 

 =  

 =  

 =7,21 

JKG  = JKT – JKP – JKK 
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 = 139,83– 34,78– 7,21 

 = 97,84 

Tabel Sidik Ragam serat kasar 

SK dB JK KT Fhit 
Ftabel 

5% 1% 

Kelompok 2 7,21 3,61 0,22 5,14 10,92 

Perlakuan 3 34,78 11,59 0,71tn 4,76 9,78 

Galat 6 97,84 16,31       

Total 11 139,83         
Keterangan : tn = tidak berpengaruh nyata 
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Lampiran 5. Analisis statistika kecernan lemak kasar ransum (%) 

Perlakuan 
Kelompok 

Jumlah Rataan Stdev 
1 2 3 

A 64,16 68,78 81,92 214,86 71,62 9,21 

B 79,63 89,02 86,67 255,32 85,11 4,89 

C 83,17 85,43 89,61 258,21 86,07 3,27 

D 91,34 89,65 84,48 265,47 88,49 3,57 

Jumlah 318,30 332,88 342,68 993,86     

 

FK =  

 =  

 =  

 = 82313,14 

JKT  =  

 

  = (64,16)²+ (68,78)² +............. + (84,48)²– FK  

 

= 784,60 

JKP  =  

 =  

 =  82313,14 

 = 520,14 

JKK =  

 

 =  

 =  

 = 75,25 
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JKG  = JKT – JKP – JKK 

 

 = 784,60 – 520,14 – 75,25 

 = 189,21 

Tabel Sidik Ragam lemak kasar 

SK dB JK KT Fhit 
Ftabel 

5% 1% 

Kelompok 2 75,23 37,62 1,19 5,14 10,92 

Perlakuan 3 520,14 173,38 5,50* 4,76 9,78 

Galat 6 189,21 31,54       

Total 11 784,6         

Keterangan :  *= berpengaruh nyata 

Uji DMRT  

 

      

     = 3.24 

 

 

Perakuan SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3.46 11.21 5.24 16.97 

3 3.58 11.59 5.51 17.98 

4 3.6 11.79 5.65 18.31 

 

Urutan rataan dari terkecil-terbesar 

A B C D 

71.62 85.11 86.07 88.449 
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Perlakuan Selisih  LSR 5% LSR 1% Keterangan 

A-B 13.49 11.21 16.97 * 

A-C 14.45 11.59 17.98 * 

A-D 16.87 11.79 18.31 * 

B-C 0.96 11.21 16.97 Ns 

B-D 3.38 11.59 17.98 Ns 

C-D 2.42 11.21 16.97 Ns 

 

Superskrip 

A
a 

B
b 

C
b 

D
b 
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Lampiran 6. Analisis statistika kecernaan bahan ekstrak tanpa nitrogen ransum 

(%) 

Perlakuan 
Kelompok 

Jumlah Rataan Stdev 
1 2 3 

A 75,32 79,78 76,19 231,29 77,10 2,36 

B 73,04 85,9 71,68 230,62 76,87 7,85 

C 76,53 74,06 79,47 230,06 76,69 2,71 

D 74,7 74,61 60,36 209,67 69,89 8,25 

Jumlah 299,59 314,35 287,70 901,64     

 

FK =  

 =  

 =  

 = 67746,22 

JKT  =  

  = (75,32)²+ (79,78)² +............. + (60,36)²– FK  

= 395,59 

JKP  =  

 =  

 =  67746,22 

 = 110,36 

JKK =  

 =  

 =  

 = 89,12 
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JKG  = JKT – JKP – JKK 

 = 395,59– 110,36– 89,12 

= 196,11 

Tabel Sidik Ragam BETN 

SK dB JK KT Fhit 
Ftabel 

5% 1% 

Kelompok 2 89,12 44,56 1,36 5,14 10,92 

Perlakuan 3 110,36 36,79 1,13tn 4,76 9,78 

Galat 6 196,11 32,69       

Total 11 395,59         
Keterangan : tn = tidak berpengaruh nyata 
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Lampiran 7. Analisis statistika konsumsi bahan kering (g/ekor/hari) (Nashihul 

Ulwan 2020 unpublished) 

1. Konsumsi wafer bahan kering 

Data konsumsi wafer bahan kering (g/ekor/hari) 

KELOMPOK KODE 
KONSUMSI 

WAFER/28 H 

WAFER 

SEGAR 

(g/e/h) 

WAFER BK 

1 

A1 4444 158,71 127,51 

B1 4620 165 138,85 

C1 4620 165 141,41 

D1 4328 154 132,46 

2 

A2 5729 204,6 164,38 

B2 6418 229,21 192,88 

C2 6468 231 197,97 

D2 5481 195,75 168,36 

3 

A3 8260 295 237,00 

B3 8260 295 248,24 

C3 8288 296 253,67 

D3 8372 299 257,17 

          

Tabel Sidik Ragam 

SK dB JK KT Fhit 
Ftabel 

5% 1% 

Kelompok 2 26305,91 13152,96 184,10 5,14 10,92 

Perlakuan 3 787,99 262,66 3,68 ns 4,76 9,78 

Galat 6 428,66 71,44       

Total 11 27522,56         

Keterangan: F hit < F tabel 5% dan 1% = tidak berbeda nyata 
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2. Konsumsi Rumput Lapang 

KELOMPOK KODE 

KONSUMSI 

RUMPUT/28 

H 

RUMPUT 

SEGAR (g/e/h) 

RUMPUT BK 

(28,18%) 

1 

A1 60.000 2.142,85 603,86 

B1 58650 2.094,64 590,27 

C1 54650 1.951,78 550,01 

D1 58100 2075 584,74 

2 

A2 76850 2.744,64 773,44 

B2 90600 3.235,71 911,82 

C2 86900 3.103,57 874,59 

D2 73750 2.633,92 742,24 

3 

A3 102850 3.673,21 1035,11 

B3 110850 3.958,92 1115,62 

C3 102750 3.669,64 1034,10 

D3 100700 3.596,42 1013,47 

 

Tabel Sidik Ragam 

SK dB JK KT Fhit 
Ftabel 

5% 1% 

Kelompok 2 437088,43 218544,22 97,90 5,14 10,92 

Perlakuan 3 13800,79 4600,26 2,06 ns 4,76 9,78 

Galat 6 13393,8 2232,30       

Total 11 464283,02         

Keterangan: F hit < F tabel 5% dan 1% = tidak berbeda nya 
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian 

 

Penimbangan Rmput 

 

Penimbangan Wafer 

 

Pencacahan Rumput 

 

Pemberian Pakkan 

 

 

Pemberian Rumput 

 

Pemberian Wafer 
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Penimbangan Feses 

 

Penjemuran Feses 

 

Penimbangan setelah kering 

 

Pembersihan dari sampah 

 

Penggilingan Feses 

 

Hasil setelah penggilingan 
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